o " l

KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

INTAN FAUZI
Anggota Komisi VI DPR

Kasihan Lihat lbu-ibu
Antre Minyak Goren

Bereskan dulu tata niaga
pangannya, karena akar
permasalahannya itu di hulu:
Yang mesti diselesaikan itu
di hulu dan ketersediaan

barangnya.

Bagaimana tanggapan Anda men-
genai permasalahan minyak goreng
yvang hingga saat ini belum tersele-
saikan?

Kalau bicara soal minyak goreng
Crdgor), terakhie o Kemendag akan
menyiapkan 1.2 milar liter dalam
witktu & bulan, Diharapkan, harganya
bisa lerkendal, Kenyataannya bukan
harga saja vang masthomahal, tapi juga
terjidi kekosongan harang,

Jika memang 1,2 miliar liter ter-
salurkan, seharusnya tidak terjadi
kelangkaan ya?

It yang kit pertanyakan, Minvak
goreng sehanvak 12 miliar her ini
adaatan tdak, Kalaw terdistribusi
secara merata, tentu tdak akan ter-

Jadio seperti sekarang. Thu-ihu pada

ngantre, Kalaupun ada pembelian,
dibatasi.

Kenapa di lapangan stoknya
tipis?

Ttukah, Kita tidak tahu datanya mina
dan yang sudah tersalurkan berapa.
Kt tidatk tahu sampad saal ini,

Jalam, savy

Lantas, apa yang harus dilaku-
kan Pemerintah?

Bereskan dulu tata niaga pangan-
nya, karena akar permasalahannya
iu di hulu, Yang mesti diselesaikan
i di hulu dan ketersediaan ba-
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benar becpalan atou tidak, Kalau DMO
(Domestioc Marker Obligation) her
i permasaliahan minyak
goreng ini hisa diwtasi.

Tapi, Mendag curiga ada penim-
bunan minyak goreng. Gimana
tuh?

Permasalahan mm terpadi dan
tahun ke tahun, Kalao kit bicara
Satgas Pangan, mercka juga sudah
bekerja, Intinya, Kita jangan hicara
penimbunan dan sebagaimya. Kalau
penimbunan, bicaranya sudah me
lehar.

Kalau ada unsur pidananya, su-
dah ditamgam Satgas Pangan dan
Kepolistun. Lebily baik breara imasalal
minyik poreng di hulu daripada soal
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penmmbunan. Kalau penmmbunan, ini
soal Lain.

Bagaimana dengan sikap tegas
mau melibatkan polisi?

Hu sang hal Lain, Kalaw soal keja-
aitan, memang randhnya kepohisian,
Bukan kementerin,

Bagaimana agar permasalahan
minyak goreng ini selesai dan tak
terulang?

Sebagai mitra, saya berharap

Kemendag betul-betul serius mena-
ngani masakal minyak goreng. Karena
i kebutuhan m: akat, dan pada
kenyataannya di lapangan itu barang
I\naHlJI]]_.'.
Kalaupun ada, barangnya terbatas,
terjadi antrean panjang dan
wirga berebut. Kasthan melihatnya
Kalau berebut seperi i,

Pesan Anda?

Selesarkan, Ini sudah mau Ra-
midan dan Lebaran, Kasihan rakyat,
Kasthan bihat ibu-ibu ngantre minyak
foreny. mREN



